BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan salah satu aktivitas dalam kehidupan setiap manusia
dengan tujuan memperoleh sesuatu yang berharga. Menurut hukum Islam,
pernikahan adalah upacara sakral yang mengikat janji dengan Allah SWT yang
bertujuan untuk mendorong komunikasi interpersonal antara pria dan Wanita
dalam rangka menanamkan rasa syukur, hormat, dan cinta diantara anggota
kelompok terhadap Allah SWT. Selain itu menurut agama Islam sebuah
keluarga merupakan institusi yang suci, karena hal tersebut terbentuk dari
pernikahan yang sah. Dalam al-Qur’an dijelaskan pernikahan adalah proses
bertemunya suami istri dengan sempurna yang dimana mereka saling
menerima dan mempengaruhi dengan mengikat semua perasaan jiwa dan raga
yang bertujuan menyempurnakan keutuhan antara mereka.® Dengan adanya
proses tersebut akan menjadikan manusia yang terbelah menjadi bersatu dalam
kelangsungan hidup berkeluarga.

Tetapi tidak jarang diluar sana kita menjumpai ada nya keluarga yang sudah
tidak utuh lagi. Hal tersebut bisa terjadi karena adanya ketidakcocokan antara
keduanya yang pada akhirnya mereka memutuskan untuk bercerai, atau
berakhirnya keluarga mereka juga bisa jadi karena salah satu dari pasangan
tersebut meninggal dunia. Jika dari pernikahan tersebut sudah dikaruniai anak

maka orang tua tersebut disebut single parent, hal ini bisa jadi terasa sangat
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berat bagi mereka yang menjalaninya karena menjadi janda atau duda bukanlah
sebuah pilihan. Dari perpisahan tersebut terkadang seseorang memilih diri nya
tidak menikah lagi dan lebih memilih untuk menjadi orang tua tunggal. Hal
tersebut merupakan keputusan besar yang harus mempunyai dasar kesadaran
diri yang kuat, karena dengan pilihan tersebut pastinya seseorang akan
menghadapi banyak konsekuensi.?

Pada dasarnya keuntungan akan dimiliki oleh orang tua yang lengkap
daripada orang tua tunggal, karena dengan kelengkapan mereka dapat berbagi
dan memberikan suasana yang harmonis untuk perkembangan anaknya.?
Sebagai orang tua secara dasar mereka mempunyai peran membimbing sikap
dan ketrampilan anak, mulai dari patuh pada aturan yang ada serta terbiasa
dengan hal-hal baik. Peran orang tua sangat berpengrauh pada pendidikan
anak, mereka bertanggung jawab merawat dan membimbing anak-anak dalam
mencapai fase-fase tertentu menuju kehidupan sosial.*

Ketika sesuatu yang tidak terduga terjadi dalam hidup, diasumsikan bahwa
kita sebagai manusia akan dapat memuaskan diri sendiri. Satu-satunya
keyakinan yang tidak bisa diterima adalah jika menjalani kehidupan sehari-hari
tanpa adanya pasangan. Kehilangan pasangan dalam suatu pernikahan adalah
situasi yang tidak bisa dihindari. Menjadi orang tua tunggal merupakan peran
yang menantang, apalagi jika keluarga tersebut dipimpin oleh seorang
perempuan (single mother) karena hal tersebut akan lebih sulit jika ibu tidak

mempunyai pengalaman bekerja. Berperan sebagai ibu tunggal (single mother)
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pasti nya orang tua dituntut untuk bertanggung jawab dengan segala tugas yang
dimiliki ketika dulu masih mempunyai pasangan. Seorang perempuan dapat
disebut sebagai orang tua tunggal jika dirinya sudah tidak mempunyai suami
dan dalam mengasuh anak menjadi tanggung jawabnya. Dalam hal tersebut
single mother mempunyai jabatan sebagai seorang ibu sekaligus seorang ayah.’

Gurnasa menyebutkan bahwa sekelompok teman yang sempurna terdiri dari
orang tua yang berperan penting. Ayah mempunyai beban untuk memenuhi
kebutuhan fisik dan biologis anak dengan kebaikan dan semangat pelayanan
kepada Masyarakat, membimbing dan mendisiplinkan dengan memberi contoh
yang tepat. Sebaliknya peran ibu adalah sebagai penanggung, dia juga terlibat
dalam pendidikan anak-anak.®

Menurut Elizabeth pasangan hidup yang meninggal dapat menyebabkan
munculnya peran yang baru dengan status baru tersebut maka dapat
menimbulkan masalah utama pada perempuan. Dengan otomatis perempuan
single mother akan dihadapkan pada kesulitan yang merubah peranan status
sosialnya dalam publik. Pola ini akan menyebakan munculnya persoalan yang
kompleks, karena single mother akan menjalani dua kegiatan dengan waktu
bersamaan setiap hari kedepannya.’

Single mother adalah gambaran seorang wanita yang kuat serta dapat
mengurus rumah tangga, mengurus anak, dan sekaligus mencari nafkah. Dalam

hal tersebut berarti single mother menjalankan berbagai peran dalam
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keluarganya.® Single mother bukan peran yang mudah, terdapat banyak tekanan
dan tuntutan yang membuat wanita menjadi kesusahan dalam menjalankannya.
Kehidupan dalam keluarga yang dijalani jelas berbeda dengan kehidupan
keluarga lain yang pada dasarnya utuh dan masih mempunyai pasangan.®

Kesulitan dalam menjadi single mother antara lain adalah dalam merawat
anak dan sekaligus mencukupi ekonomi keluarga. Tidak cukup dengan
mengurus anak karena single mother harus mencari natkah demi memenuhi
kebutuhan sehari-hari untuk kelangsungan hidup.!® Lalu rasa khawatir akan
masa depan anak hingga anak-anak dapat mendapatkan pekerjaan sampai
menikah juga dikaitkan dengan kesulitan yang terjadi pasa single mother.**
Selain itu single mother terkadang akan merasa kesepian, putus asa, kurang
percaya diri, dan merasa tidak berguna pasca ditinggal suami baik dengan
kematian atau perceraian.'?

Masalah lain yang dialami oleh seorang single mother yaitu mengenai
masalah seksual. Kehilangan pasangan dapat menyebabkan hambatan psikis
yang mengakibatkan dorongan seksual lenyap. Sedangkan dari segi sosial
masyarakat menganggap bahwa status seorang single mother merupakan hal
yang negatif. Bermacam-macam spekulasi dari Masyarakat bahwa menurut

mereka seorang perempuan yang terbaik adalah berada disamping suami nya.®
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Terdapat beberapa masalah adaptasi yang dialami oleh orang tua tunggal
seperti bertambahnya tugas orang tua, kondisi ekonomi yang menurun, dan
kurangnya dukungan sosial. Masalah adaptasi tersebut juga dapat berdampak
pada menurunnya kesejahteraan psikologi. Hal tersebut menjadi tantangan
emosional yang akan dihadapi oleh orang tua tunggal, khusus nya single
mother. Kepergian seorang figur suami akan menyebabkan seorang istri
mengatasi kesedihan dan emosi serta menjelaskan kembali sebuah kenyataan
sosial yang menggambarkan status baru mereka sebagai seorang janda.'* Jika
seseorang kehilangan pasangan pastinya mereka akan merasakan beberapa fase
kesedihan yang puncaknya berakhir oleh fase reorganisasi. Hal tersebut
merupakan langkah awal bagi seseorang untuk memulai resiliensi.

Resiliensi adalah penyelesaian efek negatif dari rasa stress,
mengembangkan ketrampilan koping yang efektif dalam menghadapi segala
perubahan dan kesulitan serta meningkatkan cara beradaptasi. Maka dari itu
resiliensi diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam memutuskan untuk
bangkit dari sebuah peristiwa menyedihkan yang dialaminya dengan penuh
tantangan. Hal tersebut dilakukan dengan cara meningkatkan pengetahuan
adaptif dan bagaimana mengatasi kejadian yang sama di masa mendatang.™
Menurut Grothberg resiliensi yaitu kemampuan seseorang dalam mengatasi,
menilai, dan mengubah dirinya dari rasa terpuruk dan sengsara dalam

hidupnya. Jadi secara umum terdapat beberapa tanda resiliensi yaitu
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kemampuan menghadapi kesulitan, kuat menghadapi rasa stress, dan bangkit
dari trauma yang dirasakan.!®

Kekuatan resiliensi yang dimiliki oleh seorang single mother didapatkan
dari iman serta dukungan keluarga dan yang lainnya. Dengan begitu single
mother dapat menjalani kesulitan yang dihadapinya dengan rasa percaya diri.’
Resiliensi terdiri dari tujuh dimensi antara lain regulasi emosi, optimisme,
empati, pengendalian impuls, analisis kausal, efikasi diri, dan pencapaian.'®
Disebutkan oleh Holaday jika terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
resiliensi yaitu faktor internal yang terdiri dari sumber psikologis dan
ketrampilan kognitif, sedangkan faktor eksternal yaitu dukungan sosial. Selain
itu beberapa ahli menyatakan jika dukungan sosial merupakan faktor yang
penting dalam menentukan tercapainya resiliensi dalam diri orang tersebut.®

Single mother yang resilien pastinya mereka dapat mengatasi perasaan
dengan baik yang disebabkan oleh masalah yang sulit diterima. Seorang
individu yang resilien ketika mengalami stress mereka akan menemukan solusi
dengan baik dari masalah yang dihadapinya. Individu mampu bangkit setelah
terjatuh dan tetap semangat menjadi lebih baik kedepannya.?® Jika pola pikir
resilien telah terbentuk maka dapat memungkinkan individu untuk mencari

pengalaman baru dalam hidup dan menganggap bahwa hidup adalah kemajuan.

Dengan begitu individu dapat mempunyai sikap yang positif mengenai
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perbedaan hidup serta masalah yang menimpa setelah kepergian pasangan
mereka.?!

Dalam penelitian ini peneliti memilih single mother yang mempunyai usia
produktif, mengacu pada data dari Badan Pengelola Statistik (BPS) yang
menyebutkan bahwa usia produktif seseorang antara 15 sampai 64 tahun.?
Dimana pada usia tersebut emosi seseorang cenderung lebih tinggi, karena
semakin bertambah usia maka tingkat emosi nya semakin tinggi.?® Karena
setiap single mother mempunyai tingkat keterpurukan masing-masing dalam
hidupnya, baik dari segi ekonomi atau munculnya masalah dalam lingkungan
keluarga seperti hal nya tuntutan mengurus anak seorang diri.?* Apalagi jika
hal tersebut dialami oleh single mother yang berpisah dengan suaminya karena
kematian. Karena sebuah kematian tidak dapat diprediksi kapan akan terjadi,
dan hal tersebut akan membawa banyak perubahan yang harus dijalani oleh
single mother.® Berbeda dengan single mother yang berpisah dengan suaminya
karena perceraian, mereka akan mempunyai persiapan terlebih dulu sebelum
perpisahan mereka benar-benar terjadi.

Berdasarkan hasil observasi kepada single mother di Desa Janti Kecamatan

Wates, peneliti memperoleh hasil bahwa di desa tersebut terdapat single mother
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dengan usia produktif yang tampak masih mampu bekerja seperti hal nya
menjadi asisten rumah tangga, wirausaha, buruh tani, serta buruh pabrik karena
mayoritas penduduk Desa Janti menjadi pemasok tenaga kerja Wanita di PT.
Gudang Garam Kediri, tbk.?

Dengan berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik unntuk melakukan
penelitian tentang “RESILIENSI PADA SINGLE MOTHER USIA
PRODUKTIF SETELAH KEMATIAN SUAMI DI DESA JANTI
KECAMATAN WATES” dengan harapan akan mendapatkan hasil terbaik
untuk dapat mengungkap lebih dalam tentang resiliensi psikologi pada single

mother di Desa Janti Kecamatan Wates.

B. Fokus Penelitian
Sesuai dengan konteks yang dijabarkan dalam penelitian yang disebutkan
diatas, adapun isi yang bisa dijadikan rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Apasaja aspek resiliensi pada single mother usia produktif setelah kematian
suami di Desa Janti Kecamatan Wates ?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi resiliensi yang dialami oleh single
mother usia produktif setelah kematian suami di Desa Janti Kecamatan

Wates ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus kajian yang telah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian itu adalah sebagai berikut :

26 Observasi, pada 19 Mei 2023, pukul 11.00 WIB



1. Untuk mengetahui apa saja aspek resiliensi pada single mother usia

produktif setelah kematian suami di Desa Janti Kecamatan Wates

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi resiliensi yang

dialami oleh single mother usia produktif setelah kematian suami di Desa

Janti Kecamatan Wates.

D. Manfaat Penelitian

Ada dua manfaat yang akan diambil dari penelitian ini, yaitu sebagai

berikut:

1. Manfaat teoritis

a.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap
pengetahuan yang diperoleh melalui penelitian ilmiah di bidang
keilmuan, khususnya di bidang psikologi.

Diharapkan dari hasil temuan ini, akan berkontribusi pada upaya
berkelanjutan untuk memberikan pelatihan dan juga konseling

khususnya pada single mother usia produktif.

2. Manfaat praktis

a.

Diharapkan subjek dapat memberikan validasi tentang perasaan yang
ada di kehidupan sehari-hari karena sudah berhasil melewati masa-
masa sulit yang dimana bisa membuatnya untuk tetap bertahan.
Diharapkan hasil penelitian ini akan berguna dalam memberikan
informasi kepada Masyarakat tentang tantangan yang dihadapi oleh
single mother usia produktif

Memberikan informasi kepada masyarakat umum khususnya kepada

single mother yang memiliki permasalahan yang sama, agar



mendapatkan dukungan dalam menghadapi masa yang penuh dengan

tantangan saat ini

E. Definisi Konsep

1.

Resiliensi

Proses dalam diri untuk menyembuhkan diri agar menjadi seimbang
dengan mencakup adaptasi positif dalam hal apapun.?’
Single mother

Single mother adalah seorang wanita yang dikenal mempunyai peran
ganda sebagai ibu sekaligus kepala rumah tangga yang memimpin
keluarganya. Maka dari itu single mother dikenal sebagai wanita yang kuat
dalam menjalankan segala kewajiban dan tanggung jawabnya. Seperti hal
nya saat menjadi ibu rumah tangga single mother mempunyai tugas
merapikan rumah, mencuci, memasak, dan masih banyak pekerjaan yang
lainnya. Selain itu single mother akan mempunyai kewajiban dalam mencari
nafkah dengan cara bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.
single mother juga akan dituntut mempunyai kemampuan dalam mengasuh,
mendidik, dan membesarkan anak hingga juga mampu menjadi tulang

punggung sekaligus orang sukses di masa depan.?®

F. Penelitian Terdahulu

1.

Jurnal penelitian oleh Mila Gusnita dan Delmira Syafrini dengan judul

“Resiliensi Janda Usia Produktif Sebagai Orang Tua Tunggal di Nagari

2l Muhammad Andi Setiawan dan Karyono Ibnu Ahmad. Keterampilan Resiliensi DalamPerspektif
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Tabek Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar” pada Jurnal
Perspektif : Jurnal Kajian Sosiologi dan Pendidikan Vol.4 No.4 Tahun 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi pension produktif lansia di Desa Nagari Tabek Patah
Kecamatan Salimpaung Provinsi Tanah Datar. Penelitian ini menggunakan
strategi penelitian kualitatif yang dikenal dengan analisis studi kasus.
Temuan studi ini menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi proses
resiliensi janda, seperti (1) Harga diri, dimana perempuan janda mampu
mengubah pandangan mereka terhadap masalah yang mereka anggap
sebagai hambatan dan justru melihatnya sebagai peluang untuk
berkembang. (2) Faktor dukungan sosial, seperti ketersediaan perawatan
keluarga dan professional (dalam bentuk sarana, material, spiritual, dan
kesejahteraan fisik dan rekreasi) bagi individu yang membutuhkan. (3)
faktor agama, antara lain adanya keimanan yang tulus kepada Tuhan dan
kerelaan untuk berdoa dan memohon pertolongan kepada Yang Maha
Kuasa. (4) Memiliki pandangan emosional yang positif, merasa bersyukur,
dan tetap tenang saat menghadapi tantangan adalah penting. (5) Faktor
budaya, termasuk adanya nilai-nilai seperti pengendalian diri dan
ketekunan yang dapat digunakan individu untuk menghadapi dan mengatasi
setiap tantangan.?®

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas tentang resiliensi

pada janda, dan sama-sama menggunakan metode kualitatif.
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Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah lokasi penelitian dan penyebab menjadi single mother dalam
penelitian ini karena sebuah perceraian.

2. Jurnal penelitian oleh Muhammad Sholihuddin Zuhdi dengan judul
“Resiliensi Pada Ibu Single Parent” pada Jurnal Perempuan dan Anak Vol.3
No.1 Tahun 2019.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari tantangan unik
yang dihadapi ibu tunggal di Dusun Karang Tengah dan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pilihan tempat tinggal perempuan tersebut. Metode penelitian yang
digunakan menggabungkan pendekatan kuantitatif dengan gaya penelitian
studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu tunggal di Dusun
Karang Tengah menghadapi tantangan ekonomi, sosial, dan keluarga dalam
membesarkannya.

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas tentang resiliensi
pada single mother.

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah lokasi penelitian dan metode penelitian yang digunakan.

3. Jurnal penelitian oleh Citra Ayu Kumala Sari dan Ayu Imasria Wahyuliarmy
dengan judul “Resiliensi Pada Janda Cerai Mati” pada Jurnal Psikologi Vol.
5 No. 1 Tahun 2021.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana

pengaruh dukungan sosial terhadap peluang bertahan hidup janda cerai.

% Muhammad Sholihuddin Zuhdi. Resiliensi Pada Ibu Single Parent. Jurnal Perempuan dan Anak.
Vol 3 No 1. 2019



Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan teknik systematic random sampling. Berdasarkan
hasil uji hipotesis diperoleh rho = 0,709 pada p = 0,000 (p 0,01). Temuan
penelitian menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan secara
statistik antara dukungan sosial dan kelangsungan hidup dalam menghadapi
kematian di antara janda cerai. Artinya, dukungan sosial yang lebih tinggi
berkorelasi dengan tingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi, sementara
dukungan sosial yang lebih rendah memprediksi tingkat kelangsungan hidup
yang lebih rendah.3!

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas tentang resiliensi
pada janda cerai mati.

Perbedaan penelitian ini menggunakan metode kualitatif sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan metode kuantitatif. Selain itu
perbedaan juga terdapat pada lokasi penelitian.

1. Jurnal penelitian oleh Jasmi Abu Thalib, dkk dengan judul “Coping,
Ketahanan, Dan Stress Di Antara Ibu Tunggal Di Terengganu Malasyia”
pada Jurnal Manajemen Internasional (IJM) Volume 11, Edisi 6, Tahun
2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi coping, resiliensi
dan stress pada ibu tunggal dalam menghadapi masalah mereka. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik
survei purposive sampling dan menggunakan kuesioner sebagaialat untuk

memperoleh data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
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hubungan negatif antara resiliensi dengan stress. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa ada tiga strategi koping yang berbeda yaitu perilaku
berpusat pada masalah, perilaku menghindar dan perilaku dukungan sosial
sebagai hasil dari hubungan signifikan positif dengan stress.3?

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas tentang ketahanan
atau resiliensi pada single mother.

Perbedaan penelitian ini menggunakan metode kualitatif sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan metode kuantitatif. Selain itu
perbedaan juga terdapat pada lokasi penelitian.

2. Artikel penelitian oleh Fyana Azaray, Aryudho Widyatno, Mohammad Bisri,
dan Ayu Dyah Hapsari dengan judul “Hubungan Antara Emosi Regulasi dan
Resiliensi Pada Ibu Tunggal Berperan Ganda di Kota Malang” dalam
International Conference of Psychology, Sosial KnE, Tahun 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan regulasi emosi
dengan resiliensi ibu tunggal peran ganda di Kota Malang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif korelasi
dengan metode sampling yang akan digunakan adalah incidental sampling.
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat korelasi yang kuat secara signifikan
antara regulasi emosi dan resiliensi.

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas tentang resiliensi

pada single mother.

32 Jasmi Abu Talib, dkk. Coping, Resilience And Stress Among Single Mothers Ib Terengganu,
Malasyia. International Journal of Management (IJM). Vol 11 No 6. 2020

3 Fyana Azara, dkk. The Relationship Between Emotion Regulation and Resilience in Single
Mothers Possessing Multiple Roles in Malang City. International Conference of Psychology2021
(ICoPsy 2021). Sosial KnE



Perbedaan penelitian ini menggunakan metode kualitatif sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan metode kuantitatif, lalu dalam
penelitian sebelumnya membahas hubungan regulasi emosi dan resiliensi,

serta perbedaan juga terdapat pada lokasi penelitian.



